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Abstrak. Tujuan pada penelitian ini adalah mengetahui pengaruh mi-
cro teaching terhadap kesiapan menjadi guru pada mahasiswa prodi
pendidikan teknik mesin angkatan 2018, mengetahui pengaruh ma-
gang kependidikan terhadap kesiapan menjadi guru pada mahasiswa
prodi pendidikan teknik mesin angkatan 2018 dan mengetahui
pengaruh micro teaching dan magang kependidikan terhadap kesia-
pan menjadi guru pada mahasiswa prodi pendidikan teknik mesin
angkatan 2018. Diperoleh hasil penelitian: 1) Terdapat pengaruh posi-
tif dan signifikan Micro Teaching terhadap Kesiapan Menjadi Guru
dengan thitung (4,959) > tiaver (1,667) dengan signifikansi 5%. 2) Ter-
dapat pengaruh positif dan signifikan Magang Kependidikan terhadap
Kesiapan Menjadi Guru dengan nilai thitung (12,090) > trapei=1,28758
dengan signifikansi 5%. 3) Terdapat pengaruh positif dan signifikan
micro teaching dan magang kependidikan secara bersama-sama ter-
hadap kesiapan menjadi guru Fhitung (20,805) > Ftabel (3,13) dan
signifikansi 5%.

Kata kunci: Micro Teaching, Magang Kependidikan, Kesiapan
Mejadi Guru.

PENDAHULUAN
Pendidikan

manusia untuk menumbuhkan dan

adalah  usaha
mengembangkan pengetahuan mau-
pun keterampilan. Dalam mencip-
takan pendidikan yang berkualitas,
maka harus diimbangi dengan
pendidik atau guru yang profesional.
Berdasarkan hasil Uji Kompetensi
Guru (UKG) vyang dikutip dari
kemendikbud.go.id

website resmi

memperlihatkan bahwa hasil UKG
yang dimiliki rata — rata tertinggi
yaitu 62,58 dengan rentang nilai 1
hingga 100. Hal tersebut menan-

dakan bahwa kualitas guru terbilang

rendah dan perlu mendapatkan
perhatian khusus.
Kesiapan menjadi seorang

guru haruslah dibentuk semenjak
masih menjadi calon guru/ maha-

siswa. Dimana mahasiswa kependi-
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dikan akan menempuh mata kuliah
praktik micro teaching dan magang
kependidikan yang bertujuan
melatih pengetahuan dan keteram-
pilan  mengajar. Namun pada
kenyataanya pandemi virus corona
(Covid-19) sejak 2019 membuat
kegiatan pembelajaran mahasiswa
Universitas Negeri Malang termasuk
prodi Pendidikan Teknik Mesin
(PTM) beralih menjadi pembelaja-
ran secara daring. Hal tersebut
menyebabkan terjadinya kendala
antara lain penguasaan materi yang
masih kurang pada mahasiswa, baik
dalam hal penyusunan perangkat
pembelajaran, pengelolaan kelas,
keterampilan dalam penyampaian
materi, serta rasa percaya diri yang
harusnya dikuasai selama proses

pembelajaran.

Oleh karena itu, peneliti ingin
mengetahui mengenai (1) pengaruh
micro teaching terhadap kesiapan
menjadi guru pada mahasiswa prodi
pendidikan teknik mesin angkatan
2018. (2) mengetahui pengaruh
positif magang kependidikan ter-
hadap kesiapan menjadi guru pada
mahasiswa prodi pendidikan teknik
mesin angkatan 2018. Serta yang ke
(3) mengetahui pengaruh positif mi-

cro teaching dan magang kependidi-
kan terhadap kesiapan menjadi guru
pada mahasiswa prodi pendidikan

teknik mesin angkatan 2018

METODE PENELITIAN
Penelitian  ini  merupakan
penelitian Ex-Post Facto karena
data yang diperoleh merupakan data
hasil dari peristiwa yang sudah
berlangsung,  sehingga  peneliti
hanya mengungkap fakta berdasar-
kan pengukuran data yang didapat-
kan dari responden (Muliadi, A., &
Mirawati, B., 2020). Penelitian
menggunakan metode analisi kore-
lasi yang bertujuan untuk mencari
pengaruh antara variabel bebas ter-
hadap variabel terikat. Selain itu
pada penelitian ini  digunakan
pendekatan kuantitatif, yaitu olahan
informasi maupun data diwujudkan
dalam angka dan analisisnya
berdasarkan analisis statistik

menggunakan SPSS.

Variabel Penelitian

Variabel pada penelitian ini
terdiri dari dua variabel bebas (X)
atau independent variable dan satu
variabel terikat (Y) atau variable
dependent. Variabel terikat (depen-
dent variable) pada penelitian ini
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adalah Kesiapan Menjadi Guru yang
dinyatakan dalam Y. Sedangkan
kedua variabel bebasnya adalah
Prestasi  belajar  Microteaching
dinyatakan dalam X1, dan Magang
Kependidikan yang  dinyatakan
dalam X2.

Prestasi Belajar (1)
Microteaching

[0:4)]

Magang

(2 Kesiapan Menjadi
Guru (Y)

Kependidikan (2)

(X2)

Gambar 1. Skema variabel
penelitian

Keterangan :
—> = Pengaruh parsial
variable independent Prestasi belajar
Mikroteaching dan Magang
Kependidikan terhadap variable
dependent yaitu Kesiapan menjadi
guru
-—--» = Pengaruh bersama
antara Prestasi belajar
Microteaching dan Magang
Kependidikan terhadap Kesiapan
Menjadi Guru

Populasi pada penelitian ini
adalah mahasiswa program studi
Pendidikan Teknik Mesin Angkatan
2018 yang telah mengikuti micro
teaching dan magang kependidikan
berjumlah 71 mahasiswa. Dimana

menurut (Suharsimi Arikunto, 2013:

95) jika subjek dalam populasi ku-
rang dari 100 maka digunakan se-

luruhnya.

Dalam penelitian ini teknik
pengumpulan data yang digunakan
yaitu angket atau kuesioner online
melalui google form yang disebar-
kan kepada responden. Skala
penilaian dibuat dengan mengguna-
kan skala bertingkat dengan empat
alternatif jawaban yang diberikan
kepada responden, yaitu Sangat Set-
uju (4), Setuju (3), Tidak Setuju (2),
dan Sangat Tidak Setuju (1). Kui-
sioner disusun berdasarkan variabel-
variabel yang digunakan dalam
penelitian ini, yaitu Kesiapan men-
jadi Guru, Microteaching, dan Ma-
gang Kependidkan. Indikator
penelitian pada tiap variabel diambil
berdasarkan sumber/rujukan. Beri-
kut kisi — Kkisi instrumen penelitian

dari tiap — tiap variabel:

Micro teaching adalah varia-
bel bebas dinyatakan dalam X1 yang
merupakan pembelajaran keterampi-
lan dasar dalam bentuk mikro yang
artinya setiap calon guru membuat
persiapan mengajar yang kemudian
dilaksanakan dalam proses pembela-
jaran bersama siswa /teman sejawat

dengan seting kondisi dan konteks
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kegiatan belajar mengajar yang
sesungguhnya. Indikator pada micro
teaching dapat diukur melalui ting-
kat kemampuan kognitif, psikomo-
torik, dan afektif. Karena ketiga in-
dikator tersebut dapat mengindi-
kasikan kemampuan mahasiswa

setelah dilakukan pembelajaran.

Magang kependidikan adalah
variabel bebas dinyatakan dalam X2
yang merupakan Kkegiatan yang
memberikan pengalaman mengajar
yang sesungguhnya di sekolah. Pro-
gram magang dapat menguatkan
kompetensi calon guru yang terdiri
dari Kompetensi Pedagogik, Kom-
petensi Profesional, Kompetensi So-
sial, dan Kompetensi Kepribadian.
Keempat kompetensi tersebut meru-
pakan acuan dalam menjadi guru
yang profesional. Sehingga indi-
kator variabel magang kependidikan
merupakan empat kompetensi terse-
but yaitu kompetensi Pedagogik,
Profesional, Sosial, dan Kepriba-

dian.

Kesiapan menjadi guru adalah
variabel Terikat dinyatakan dalam
Y, Kesiapan sangatlah penting untuk
menunjang sebuah profesi. Dengan
kesiapan yang dimiliki oleh seorang

profesional, maka akan meminimal-

isir kesalahan yang terjadi pada saat
menjalani profesi. Dalam kaitannya
dengan profesi guru yang berhub-
ungan langsung dengan pendidikan,
kesiapan calon guru akan sangat
menentukan kualitas guru kedepan-

nya.

Semakin baik kualitas guru
maka akan semakin baik kualitas
dan mutu pendidikan. Indikator pada
variabel Kesiapan menjadi guru
dapat diukur melalui Kesiapan da-
lam melaksanakan pembelajaran,
penguasaan dalam penyampaian
materi, keterampilan dalam
mengajar, dan pemahaman kompe-

tensi guru.
Uji Coba Instrumen

Sebelum instrumen digunakan
untuk penelitian, maka instrumen
harus diuji cobakan terlebih dahulu.
Suharsimi  Arikunto  (2013:169)
mengungkapkan bahwa terdapat dua
prasyarat pokok yang harus dikejar
oleh peneliti bagi instrumen pene-
litiannya, yaitu validitas dan relia-
bitlitas. Apabila rnitung > r'tabel dengan
taraf signifikansi 5%, maka butir
dari instrumen tersebut valid (Alwi,
2015). Dan pada uji reliabilitas, in-
strument dikatakan reliabel apabila
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nilai alpha cronbach’s melebihi 0,6
(Novitasari, 2020).

Setelah instrument terbukti
valid, maka dilanjutkan ke tahap
pengumpulan data. Setelah data
terkumpul maka dilakukan analisis
deskriptif. Analisis deskriptif dalam
penelitian ini  digunakan untuk
menganalisa data yang diperoleh
dari responden yang disajikan dalam
bentuk deskripsi data dari masing-
masing variabel berupa distribusi
frekuensi. Setelah itu dilanjutkan
pada uji asumsi klasik.

Uji asumsi Kklasik dilakukan
untuk menilai apakah di dalam se-
buah model regresi linear terdapat
masalah — masalah asumsi Klasik.
Adapun uji asumsi klasik yang
digunakan yaitu uji linearitas, mul-
tikolinearitas dan uji heteroskedas-
tisitas. Apabila data telah dinilai
layak maka dapat dilanjutkan ke uji
hipotesis. Dimana pada uji hipotesis
dilakukan analisis regresi linear dan

analisis regresi linear berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis deskriptif

Berdasarkan data yang telah
dikumpulkan melalui penyebaran

kuesioner maka dilakukan analisis

deskriptif. ~ Analisis  deskriptif
merupakan tabulasi hasil perolehan
data yang telah terkumpul dan
disajikan dalam bentuk deskripsi
sehingga,  diperoleh  gambaran
mengenai subjek penelitian. Subjek
pada penelitian ini adalah mahasis-
wa Program Studi Pendidikan
Teknik Mesin  Angkatan 2018
dengan jumlah 71 mahasiswa.

Data variabel prestasi belajar
micro teaching diperoleh melalui
angket yang terdiri dari 13 butir
pernyataan dengan menggunakan 4
alternatif jawaban dimana 4 untuk
skor tertinggi dan 1 untuk skor ter-
endah. Berdasarkan analisis data
variabel prestasi belajar micro
teaching, digolongkan kedalam 3
kategori  kecenderungan variabel
yaitu tinggi, cukup, dan kurang.
Adapun pengkategorian kecender-
ungan Micro teaching didasarkan
pada 3 kategori dengan ketentuan
sebagai berikut (Saifuddin Azwar,
2010: 109).

Tabel 1 Kategori Prestasi Belajar
Micro Teaching

No. Skor F %  Kategori
X=>

1 55 77,5%  Tinggi
39
26 <

2 16 22,53  Cukup
X <
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No. Skor F %  Kategori
39
X<

3 0 0 Kurang
26

Total 71 100

Berdasarkan tabel 1, dapat
disimpulkan terdapat 54 mahasiswa
(76 %) variabel Micro teaching pada
kategori Tinggi, Sebanyak 17 maha-
siswa (24 %) frekuensi variabel Mi-
cro teaching pada kategori Cukup s,
dan sebanyak O mahasiswa (0%)
variabel Micro teaching pada kate-

gori kurang.

Tabel 2 Kategori kompetensi ma-
gang kependidikan
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kategori cukup sebanyak 7 maha-
siswa (9,9 %), dan frekuensi varia-
bel Magang Kependidikan pada kat-
egori kurang sebanyak 0 mahasiswa
(0%).

Tabel 3 Kategori Kesiapan Men-

jadi Guru

No. Skor F % Kategori
Xz

1 52 73,2394  Tinggi
39
26 <

2 X< 19 26,7606 Cukup
39
X<

3 0 0 Kurang
26

Total 71 100

No. Skor F % Kategori
X >

1 64 90,1408 Tinggi
39
26 <

2 X< 7 98592 Cukup
39
X<

3 0 0 Kurang
26

Total 71 100

Berdasarkan tabel 2 frekuen-
si variabel Magang Kependidikan
pada kategori tinggi sebanyak 64
mahasiswa (90,1 %), frekuensi vari-

abel Magang Kependidikan pada

Berdasarkan tabel 3 frekuensi
variabel Kesiapan Menjadi Guru
pada kategori tinggi sebanyak 52
mahasiswa (73,2 %), frekuensi vari-
abel Kesiapan Menjadi Guru pada
kategori cukup sebanyak 19 maha-
siswa (26,8 %), dan frekuensi varia-
bel Kesiapan Menjadi Guru pada
kategori kurang sebanyak O maha-
siswa (0%).

Uji asumsi klasik
Setelah  dilakukan analisis
deskriptif pada data, selanjutnya dil-

akukan uji asumsi klasik. Pengujian



86  JURNAL PENDIDIKAN PROFESIONAL, VOLUME 12, NO. 1, APRIL 2023

asumsi klasik dilakukan sebelum
melakukan uji hipotesis. Uji asumsi
klasik yang digunakan dalam
penelitian ini adalah uji linearitas
dan uji multikolinearitas.

Dalam penelitian ini  uji
normalitas bertujuan untuk
mengetahui adakah hubungan dari
masing masing variabel (X) dengan
variabel (Y).

Tabel 4 Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test

Unstandardized Re-
sidual
N 71
Normal Pa- Mean .0000000

Std. Dev 3.37314643

Most Ex-  Absolute .089
Positive .089
Negative  -.065

Test Statistic .089
Asymp. Sig. .200¢4
(2-tailed)

Pada tabel 4  hasil uji
normalitas menunjukkan bahwa
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar
0,200.hasil tersebut menunjukkan
bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
lebih besar dari taraf signifikan yaitu

0,05 sehingga dapat dikatankan
bahwa data berdistribusi normal.

Uji asumsi klasik yang dil-
akukan selanjutnya yaitu uji multik-
olinearitas. Uji  multikolinearitas
digunakan untuk mengetahui ada
tidaknya multikolinearitas antar var-
iabel sebagai syarat digunakannya
regresi ganda dalam menguji hipo-

tesis ketiga.

Tabel 5 Hasil Uji Multikolineari-
tas

Varia-
- X1 | X2 Ket
X1 1 - Tidak Ter-
0,44 jadi
2
X2 - 1
0,44
2

Berdasarkan tabel 5 hasil uji
multikolinearitas  dapat diketahui
bahwa variabel Microteaching (X1)
dan Magang Kependidikan (X2)
masing-masing memiliki koefisien
korelasi sebesar -0,442. Hasil terse-
but menunjukkan bahwa antar vari-
abel bebas tidak terjadi multikolin-
earitas karena koefisien Kkorelasi
masing-masing variabel kurang dari
0,60 (-0,442< 0,60), sehingga ana-
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lisis data dapat dilanjutkan ke pen-

gujian hipotesis.

Uji hipotesis

a. Pengaruh microteaching (X1)
terhadap kesiapan menjadi
guru (Y)

Pada pengujian hipotesis
pertama adalah meneliti apakah ter-
dapat pengaruh Micro teaching
terhadap Kesiapan menjadi Guru
program studi Pendidikan Teknik
Mesin Universitas Negeri Malang
Angkatan 2018. Pengujian pertama
dilakukan menggunakan Teknik
analisis regresi sederhana.
Ringkasan hasil uji hipotesisnya
sebagai berikut:

Tabel 6.Hasil Uji Hipotesis Per-
tama

Fay | P | thie | tao | TFeoe | Koe | Kons

y el f

X105|02]|49)| 16| 023|053 | 1990
1 1 7 6 7 3 9 7

Berdasarkan tabel 6, maka
persamaan regresi dapat dinyatakan
dalam persamaan berikut:

Y =0,539X1 +19,907

Dalam  persamaan  diatas
menunjukkan bahwa nilai koefisien
bernilai positif sebesar 0,539 yang
berarti apabila nilai micro teaching
(X1) naik satu satuan maka nilai

Kesiapan Menjadi Guru (Y) naik

sebesar 0,539 satuan.

Hasil analisis regresi seder-
hana dengan satu prediktor menun-
jukkan koefisien korelasi (r) sebesar
0,513 dengan koefisien determinasi
(r2) sebesar 0,268. Hal ini berarti
bahwa Micro teaching berpengaruh
sebesar 26,8% terhadap Kesiapan
Menjadi Guru dan terdapat 73,2%
faktor atau variabel lain yang
kemungkinan berpengaruh terhadap
Kesiapan Menjadi Guru.

Berdasarkan pengujian signif-
ikansi dengan uji t ini diperoleh har-
ga thitung yang dihasilkan sebesar
4,959 sedangkan harga ttabel
dengan taraf signifikansi 5% sebesar
1,667. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa thitung lebih besar dari ttabel
(4,959 >1,667), sehingga hipotesis
yang menyatakan terdapat pengaruh
positif Micro teaching terhadap
Kesiapan Menjadi Guru Program
Studi Pendidikan Teknik Mesin
Angkatan 2018 Universitas Negeri
Malang dapat diterima.

b. Pengaruh magang kependidi-
kan (X2) terhadap kesiapan
menjadi guru (Y)

Pada pengujian  hipotesis
kedua yaitu meneliti apakah terdapat
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pengaruh  magang kependidikan
terhadap Kesiapan menjadi Guru
program studi Pendidikan Teknik
Mesin Universitas Negeri Malang
Angkatan 2018. Pengujian pertama
dilakukan menggunakan Teknik
analisis regresi sederhana.
Ringkasan hasil uji hipotesisnya
sebagai berikut:

Tabel 7. Hasil uji hipotesis kedua

Nay | M | e | tabe | Tabe | Ko | Kon

y I ef S

X105 (02 (52 |16 |023 |04 | 223
2 | 33 84 34 67 35 61 47

Berdasarkan tabel 7, maka
persamaan regresi dapat dinyatakan
dalam persamaan berikut:

Y =0,461X2 +22,347

Dalam  persamaan  diatas
menunjukkan bahwa nilai koefisien
bernilai positif sebesar 0,461 yang
berarti apabila nilai microteaching
(X1) naik satu satuan maka nilai
Kesiapan Menjadi Guru (Y) naik
sebesar 0,461 satuan.

Hasil analisis regresi seder-
hana dengan satu prediktor menun-
jukkan koefisien korelasi (r) sebesar
0,533 dengan koefisien determinasi
(r2) sebesar 0,284. Hal ini berarti
bahwa Magang Kependidikan ber-
pengaruh sebesar 28,4% terhadap

Kesiapan Menjadi Guru dan ter-

dapat 71,6% faktor atau variabel
lain yang kemungkinan berpengaruh

terhadap Kesiapan Menjadi Guru.

Berdasarkan pengujian signif-
ikansi dengan uji t ini diperoleh thi-
tung yang dihasilkan sebesar 5,234
sedangkan harga ttabel dengan taraf
signifikansi 5% sebesar 1,667. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa thi-
tung lebih besar dari ttabel (5,234
>1,667), sehingga hipotesis yang
menyatakan terdapat pengaruh posi-
tif Magang Kependidikan terhadap
Kesiapan Menjadi Guru Program
Studi Pendidikan Teknik Mesin
Angkatan 2018 Universitas Negeri
Malang dapat diterima.

c. Pengaruh microteaching (X1)
dan magang kependidikan (X2)
terhadap kesiapan menjadi

guru (Y)

Hipotesis ketiga yang diuji
dalam penelitian ini adalah terdapat
pengaruh positif Micro teaching dan
Magang Kependidikan terhadap
Kesiapan Mebjadi Guru Program
Studi Pendidikan Teknik Mesin
Angkatan 2018 Universitas Negeri
Malang. Pengujian hipotesis Ketiga
ini  menggunakan teknik analisis

regresi linear berganda. Ringkasan
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hasil uji hipotesis ketiga dapat
dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis Keti-
ga

Koe | Ry(1, | R¥1,2 | Fhi | Ftab | Kon
f 2) ) t el s

X 1011 | 0616 | 038 20, | 3,13 12.6

1 2 8 4
X | 0,09
2 2

Berdasarkan tabel 8, maka
persamaan regresi dapat dinyatakan
dalam persamaan sebagai berikut:

Y =0,112X1 + 0,090X2 + 12.642
Persamaan tersebut menunjukkan
bahwa nilai koefisien X1 bernilai
positif sebesar 0,112 yang berarti
apabila nilai Micro teaching (X1)
meningkat satu  satuan = maka
Kesiapan Menjadi Guru (Y) akan
meningkat sebesar 0,112 satuan
dengan asumsi Magang Kependi-
dikan (X2) tetap. Koefisien X2
bernilai positif sebesar 0,090 yang
berarti apabila Magang Kependi-
dikan (X2) meningkat satu satuan
maka Kesiapan Menjadi Guru (Y)
meningkat sebesar 0,090 satuan
dengan asumsi Mico teaching (X1)
tetap.

Selain itu diketahui koefisien
korelasi (R) sebesar 0,616 dengan
koefisien determinasi (R2) sebesar
0,380. Hal ini berarti bahwa Micro

teaching (X1) dan Magang Kepen-
didikan (X2) berpengaruh sebesar
38% terhadap Kesiapan Menjadi
Guru (Y), sedangkan 62% dijelas-
kan variabel lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.

Diketahui pula bahwa Fhitung
lebih besar dari Ftabel (20.805 >
3.13), sehingga Micro teachimg dan
Magang Kependidikan ~memiliki
pengaruh positif terhadap Kesiapan
Menjadi Guru. Berdasarkan hal ter-
sebut, hipotesis yang menyatakan
terdapat pengaruh positif Micro
teaching dan Magang Kependidikan
terhadap Kesiapan Menjadi Guru
Program Studi Pendidikan Teknik
Mesin Angkatan 2018 Universitas
Negeri Malang dapat diterima.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil pembahasan
maka diambil kesimpulan sebagai
berikut:

1. Terdapat pengaruh positif antara
prestasi belajar micro teaching
terhadap kesiapan menjadi guru
mahasiswa  program studi
Pendidikan Teknik Mesin Uni-
versitas Negeri Malang angkatan
2018. Hal ini ditunjukkan de-
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ngan nilai thitung 4,959 lebih
besar dari ttabel sebesar 1,667
(4,959 > 1,667). Dengan adanya

hasil  tersebut  menunjukkan
bahwa  semakin  tingginya
prestasi belajar microteaching

yang dimiliki mahasiswa maka
akan berpengaruh terhadap kesi-

apan menjadi guru.

Terdapat pengaruh positif antara
kompetensi magang kependi-
dikan terhadap kesiapan menjadi
guru mahasiswa program studi
Pendidikan Teknik Mesin Uni-
versitas Negeri Malang angkatan
2018. Hal ini ditunjukkan
dengan nilai thitung 5,234 lebih
besar dari ttabel 1,667 (5,234 >
1,667).

tersebut

Dengan adanya hasil
menunjukkan bahwa
semakin tingginya kompetensi
magang  kependidikan  yang
dimiliki mahasiswa maka akan
berpengaruh terhadap kesiapan

menjadi guru.

Terdapat pengaruh positif dan

signifikan  prestasi  bealajar
micro teaching dan kompetensi
magang kependidikan secara
bersama-sama terhadap kesiapan
menjadi guru mahasiswa pro-

gram studi Pendidikan Teknik

Mesin  Universitas  Negeri
Malang angkatan 2018. Hal ini
ditunjukkan dengan hasil
analisis regresi ganda bahwa
nilai Fhitung 20,805 lebih besar
dari Ftabel 3,13. Dengan adanya
hasil  tersebut  menunjukkan
bahwa semakin tingginya pres-
tasi belajar microteaching yang
dimiliki mahasiswa maka akan
berpengaruh terhadap kesiapan

menjadi guru.
Saran
1. Untuk Mahasiswa

Berdasarkan  data  yang
diperoleh dari pengisian kuesioner
variabel Kesiapan Menjadi Guru,
diketahui bahwa butir pernyataan
Saya mampu menggunakan sumber
yang bervariatif memiliki skor
jawaban yang paling rendah, maka
dalam hal ini sebaiknya mahasiswa
kembali

mempelajari mengenai

macam-macam sumber pembela-
jaran sehingga tujuan pembelajaran
dapat tercapai dengan baik.

2. Untuk Kepala Prodi Pendidikan

Teknik Mesin

Kepada prodi pendidikan
teknik mesin agar monitoring maha-
siswa dalam membahas kesulitan

yang dihadapi mahasiswa selama
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menjalani pembelajaran micro teac-
hing dan magang kependidikan.
Selain itu memfasilitasi dan mening-
katkan profesionalisme dosen de-
ngan Kkegiatan pelatihan maupun
diklat, Sehingga terdapat pening-
katan standart tenaga pendidik yang
dapat meningkatkan pengetahuan

mahasiswa calon guru.
3. Untuk Penelitian Selanjutnya

Penelitian ini memberikan
informasi bahwa Prestasi Belajar
Micro teaching dan Magang Kepen-
didikan secara bersama-sama berpe-
ngaruh terhadap Kesiapan Menjadi
Guru Mahasiswa Program Studi
Pendidikan Teknik Mesin Univer-
sitas Negeri Malang Angkatan 2018.
Sumbangan efektif yang diberikan
oleh kedua variabel adalah sebesar
38%. Hal tersebut menunjukkan
bahwa Kesiapan Menjadi Guru tidak
hanya dipengaruhi oleh dua variabel
Prestasi Belajar Micro teaching dan
Magang Kependiidikan, namun
masih terdapat 62% variabel-vari-
abel lain yang mempengaruhi
Kesiapan Menjadi Guru yang tidak
diteliti dalam penelitian ini. Dengan
demikian, diharapkan dalam peneli-
tian selanjutnya dapat meneliti
faktor-faktor lain yang dapat

mempengaruhi  Kesiapan Menjadi

Guru.
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